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Demam berdarah merupakan penyakit menular dan termasuk dalam 20 penyakit NTDs 
menurut WHO untuk tahun 2021-2030. Berdasarkan data profil kesehatan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sukoharjo, IR DBD di Puskesmas Sukoharjo masih jauh dari target nasional 
Kemenkes, yaitu 109/100.000 penduduk. Menurut studi pendahuluan yang dilakukan di 
Puskesmas Sukoharjo terdapat capaian P2DBD yang belum memenuhi syarat, yaitu ABJ 
sebesar 84%. Oleh karena itu, evaluasi terhadap pelaksanaan program pengendalian demam 
berdarah dengue penting dilakukan untuk menurunkan angka kasus akibat DBD dan 
meningkatkan ABJ agar sesuai dengan target yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program pengendalian DBD di Puskesmas 
Sukoharjo berdasarkan aspek konteks, input, proses, dan produk. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam. Hasil penelitian yang dilakukan 
ditemukan bahwa pada aspek konteks terdapat beberapa permasalahan seperti perbedaan 
alamat domisili dengan asli pada formulir KDRS, kekurangan anggaran dan tenaga 
pelaksana, dan masih rendahnya kesadaran masyarakat sekitar. Selain itu, terdapat 
perbedaan sasaran dalam dua tahun terakhir. Pada aspek input, menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan pedoman yang digunakan Puskesmas dan dinas kesehatan, serta kebutuhan 
penambahan dan pendistribusian sumber daya. Aspek proses menggambarkan koordinasi 
lintas sektor hanya dilaksanakan saat pertemuan triwulan dan kegiatan PJB tidak berjalan 
pada tahun 2023. hal ini disebabkan karena belum adanya pengawasan dari pihak 
Puskesmas. Sedangkan, pada aspek produk ditemukan bahwa capaian P2DBD belum 
memenuhi syarat serta sumber data dalam capaian yang kurang sesuai dengan pedoman 
yang berlaku. Diharapkan adanya pengawasan dan pendampingan seluruh kegiatan program 
pengendalian DBD supaya dapat menekan jumlah kasus DBD di wilayah Puskesmas 
Sukoharjo.  
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